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[bookmark: _Toc200813648][bookmark: _GoBack]BAB III 
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc200813649]3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang dilakukan di laboratorium. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi pada sediaan masker gel ekstrak buah Jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L) sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah evaluasi sediaan sebagai pelembab kulit. Rancangan penelitian ini meliputi pengumpulan dan pengolahan sampel, pembuatan ekstrak Jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L), skrining fitokimia, formulasi sediaan masker gel evaluasi sediaan masker gel, dan pengujian aktivitas masker gel ekstrak Jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L) sebagai pelembab kulit.
[bookmark: _Toc200813650]3.1.1 	Parameter Penelitian
Parameter dalam penelitian ini yaitu meliputi makroskopik, mikroskopik, penetapan kadar air, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, kadar sari larut etanol, dan kadar sari larut air. Penentuan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid, glikosida, uji evaluasi sediaan dan penentuan ukuran partikel.
[bookmark: _Toc200813651]3.2  Lokasi dan Jadwal Penelitian
[bookmark: _Toc200813652]3.2.1	Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi Terpadu Universitas Muslim Nusantara (UMN) Al-Washliyah Medan
[bookmark: _Toc200813653]3.2.2 	Jadwal Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada Januari-Mei 2025
[bookmark: _Toc200813654]3.3 Bahan dan Peralatan
[bookmark: _Toc200813655]3.3.1 	Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah jambu nasi-nasi yang dikeringkan menjadi simplisia, etanol 96%, aquadest, H2SO4 1%, serbuk magnesium, HCl  pekat, besi (III) klorida, amil alkohol, pereaksi Bourchardat, pereaksi Mayer, pereaksi Dragendroff, toluenena, kloroform, n-heksana, aluminium klorida, natrium asetat, metil paraben, propilenglikol, gliserin, Carbomer 940, TEA, dan DPPH. 
[bookmark: _Toc200813656]3.3.2 	Peralatan Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan analitik, blender, oven, tanur, homogenizer, desikator, serangkaian rotary evaporator, seperangkat alat gelas, hot plate, alumunium foil, kertas saring, waterbath, dan seperangkat alat spektrofotometri UV-vis. 
[bookmark: _Toc200813657]3.4 Persiapan Sampel
[bookmark: _Toc200813658]3.4.1 	Determinasi Sampel
Determinasi tumbuhan dilakukan oleh Herbarium UNRI terhadap buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) yang diteliti.
[bookmark: _Toc200813659]3.4.2 	Pengambilan Sampel Tumbuhan
Sampel buah jambu nasi- nasi yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari Kabupaten Kampar, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Metode pengambilan dilakukan dengan cara purposive. Sampel diambil pada satu tempat atau daerah saja tidak membandingkannya dengan daerah lain. 


[bookmark: _Toc200813660]3.4.3 	Pengelolaan Simplisia
Sampel buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) yang masih segar dikumpulkan disortasi basah untuk memisahkan cemaran (kotoran dan bahan asing lain) dari bahan simplisia dan ditimbang berat basahnya. Kemudian dikeringkan didalam lemari pengering hingga kering dan dilakukan sortasi kering yaitu membuang benda-benda asing yang tertinggal pada simplisia. Kemudian ditimbang berat keringnya, dihaluskan dengan blender dan disimpan di dalam wadah yang tertutup rapat (Kaban et al., 2022).
[bookmark: _Toc200813661][bookmark: 3.6.1_Makroskopik][bookmark: _bookmark53]3.5 Karakterisasi Simplisia
[bookmark: _Toc200813662]3.5.1 	Pemeriksaan Makroskopik
[bookmark: 3.6.2_Mikroskopik][bookmark: _bookmark54]Pemeriksaan makroskopik dilakukan terhadap jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) dengan cara memperhatikan warna, bentuk, dan ukuran.(Syarifah et al., 2023)
[bookmark: _Toc200813663]3.5.2 	Pemeriksaan Mikroskopik
Pemeriksaan mikroskopik dilakukan terhadap serbuk simplisia buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) dengan cara sampel diletakkan diatas kaca objek, lalu ditetesi dengan kloralhidrat (Sunarti, 2023).
[bookmark: 3.6.3_Penetapan_Kadar_Air][bookmark: _bookmark55][bookmark: _Toc200813664]3.5.3 	Penetapan Kadar Air
Penetapan kadar air dilakukan dengan metode Azeotrop. Alat terdiri dari labu alas bulat 500 mL, alat penampung dan pendingin, tabung penyambung dan penerima 10 mL.
Cara kerja : 


a. Penjenuhan toluene
Sebanyak 200 ml toluen dimasukkan kedalam labu alas bulat, lalu ditambahkan 2 ml air suling, kemudian alat dipasang dan dilakukan destilasi selama 2 jam. Destilasi dihentikan dan dibiarkan dingin selama ±30 menit, kemudian volume air dalam tabung penerima dibaca dengan ketelitian 0,05 ml.
b. Penetapan kadar air simplisia
Sebanyak 5 g serbuk simplisia yang telah ditimbang seksama, dimasukkan ke dalam labu yang berisi toluen jenuh tersebut, lalu dipanaskan hati-hati selama 15 menit. Setelah toluen mendidih, kecepatan tetesan diatur 2 tetes untuk tiap detik sampai sebagian besar air terdestilasi, kemudian kecepatan destilasi dinaikkan sampai 4 tetes tiap detik. Setelah semua air terdestilasi, bagian dalam pendingin dibilas dengan toluene. Destilasi dilanjutkan selama 5 menit, kemudian tabung penerima dibiarkan mendingin pada suhu kamar. Setelah air dan toluen memisah sempurna, volume air dibaca dengan ketelitian 0,05 mL. Selisih kedua volume air yang dibaca sesuai dengan kandungan air yang terdapat dalam bahan yang diperiksa kadar air dihitung dalam persen (v/b) ) (Depkes, 1995).

[bookmark: _Toc200813665]3.5.4 	Penetapan Kadar Sari Larut  Air
Sebanyak 5 g serbuk simplisia dimaserasi dengan 100 ml kloroforom P (2,5 mL kloroforom dalam 100 mL aquadest) selama 24 jam menggunakan labu bersumbat sambil sekali-sekali dikocok selama 6 jam pertama, kemudian didiamkan. Disaring cepat, 20 ml filtrat diuapkan dalam cawan dangkal berdasar rata (yang telah ditara) di atas penangas air hingga kering, sisa dipanaskan pada suhu 105°C hingga bobot tetap. Kadar dihitung dalam persen terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (Ditjen POM, 1995).
[bookmark: _Toc200813666]3.5.5 	Penetapan Kadar Sari Larut Etanol 
Sebanyak 5 g serbuk yang telah dikeringkan di udara, dimaserasi selama 24 jam dengan 100 mL etanol (96%) dalam labu tersumbat sambil sesekali-kali dikocok selama 6 jam pertama, kemudian dibiarkan selama 18 jam. Disaring, 20 mL filtrate diuapkan sampai kering dalam cawan penguap yang berdasar rata kemudian sisa dipanaskan pada suhu 105 °C sampai bobot tetap. Kadar persen sari 5 g serbuk simplisia dimaserasi dengan 100 mL air-kloroforom P (2,5 mL. Kloroforom dalam 1000 mL Aquadest) selama 24 jam menggunakan labu bersumbat sambil sesekali dikocok selama 6 jam pertama, kemudian dibiarkan 18 jam. Disaring 20 mL filtrat diuapkan sampai kering dalam cawan penguap yang berdasarkan rata kemudian sisa dipanaskan pada suhu 105°C sampai bobot tetap. Kadar persen sari yang larut dalam air dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (Ditjen POM, 1995).
[bookmark: _Toc200813667]3.5.6 	Penetapan Kadar Abu Total
Sebanyak 2 g serbuk dimasukkan kedalam krus porselin yang telah dipijarkan dan ditara kemudian cawan dipijarkan perlahan-lahan hingga arang habis, pemijaran dilakukan pada suhu 500-600 selama 3 jam kemudian didinginkan dan timbang hingga diperoleh bobot tetap. Kadar abu dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan (Ditjen POM, 1995). 
[bookmark: _Toc200813668]3.5.7 	Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam
Abu yang diperoleh pada penetapan kadar abu total, didinginkan dengan 25 mL asam klorida encer selama 5 menit, sebagian yang tidak larut dalam asam dikumpulkan, disaring melalui kertas saring bebas abu, kemudian dicuci dengan air panas, residu dengan kertas saring dipijarkan sampai bobot tetap, kemudiaan didinginkan dan ditimbang. Kadar abu tidak larut dalam asam dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan diudara (Ditjen POM, 1995).
[bookmark: _Toc200813669]3.6 Pembuatan Larutan Pereaksi
[bookmark: _Toc200813670]3.6.1 	Larutan Pereaksi Bouchardat
Sebanyak 4 g kalium iodida dilarutkan dalam 20 mL aquades, kemudian ditambahkan sedikit demi sedikit 2 g iodium dan dicukupkan dengan aquades hingga 100 mL (Ditjen POM, 1979).
[bookmark: _Toc200813671]3.6.2 	Larutan Pereaksi Besi (III) Klorida 1%
Sebanyak 1 g besi (III) klorida dilarutkan dengan aquades hingga 100 mL   (Ditjen POM, 1979).
[bookmark: _Toc200813672]3.6.3 	Larutan Pereaksi Dragendrof
Sebanyak 8 g bismut (II) nitrat ditimbang, kemudian dilarutkan dalam 20 mL asam nitrat pekat pada wadah lain ditimbang sebanyak 27,2 g kalium iodida lalu dilarutkan dalam 50 mL air suling. Kemudian kedua larutan dicampurkan dan didiamkan sampai memisah sempurna. Larutan yang jernih diambil dan diencerkan dengan air suling hingga 100 mL (Ditjen POM, 1995).
[bookmark: _Toc200813673]3.6.4 	Larutan Pereaksi Liberman-Burchard
Sebanyak 4 g kalium iodida dilarutkan dalam 20 mL aquadest, kemudian ditambahkan sedikit demi sedikit 2 g iodium dan dicukupkan dengan aquadest hingga 100 mL (Harbone J.B, 1987).



[bookmark: _Toc200813674]3.6.5 	Larutan Pereaksi Mayer
Sebanyak 1,569 g merkuri (II) klorida dilarutkan dalam 60 mL akuades. Pada wadah lain dilarutkan sebanyak 5 g kalium iodide dalam 10 mL akuades, kemudian kedua larutan ini dicampur lalu ditambahkan akuades sampai 100 mL (Ditjen POM, 1995).
[bookmark: _Toc200813675]3.6.6 	Larutan Pereaksi Molisch
Sebanyak 3 g α-naftol dilarutkan dalam asam nitrat 0,5 N hingga diperoleh 100 mL (Ditjen POM, 1995).
[bookmark: _Toc200813676]3.6.7 	Larutan Perekasi Kloralhidrat
Sebanyak 50 g kloral hidrat pekat dalam 20 mL akuades (Ditjen POM, 1995).
[bookmark: _Toc200813677]3.7 Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa kimia yang terdapat dalam jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L). Adapun golongan senyawa yang diperiksa meliputi pemeriksaan senyawa golongan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid, dan glikosida.
[bookmark: _Toc200813678]3.7.1 	Pemeriksaan Alkaloid
Ditimbang sebanyak 0,5 g serbuk simplisia buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L) dan ditimbang kemudian ditambahkan masing-masing 1 mL. asam klorida (HCl) 2 N dan 9 mL akuades, dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit, didinginkan lalu disaring. Filtrat yang diperoleh dipakai untuk uji alkaloid. Kedalam 3 tabung reaksi dimasukkan 0,5 mL filtrat. Pada masing-masing tabung reaksi: 
a. Ditambahkan 2 tetes pereaksi Mayer.
b. Ditambahkan 2 tetes peraksi Bourchardat.
c. Ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendroff.
Alkaloida dianggap positif jika terjadi endapan atau paling sedikit dua atau tiga dari percobaan diatas (Depkes RI, 1989).
[bookmark: _Toc200813679]3.7.2 	Pemeriksaan Flavonoid
Sebanyak 1 g serbuk dan ekstrak dari buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L)  masing-masing dimasukkan kedalam erlenmeyer lalu tambahkan 10 mL aquades panas, didihkan selama 5 menit dan disaring dalam keadaan panas dengan menggunakan kertas saring. Sebanyak 5 mL filtrat dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu ditambahkan serbuk magnesium dan 1 mL asam klorida (HCl) pekat dan 2 mL  amil alkohol, dikocok kuat dan dibiarkan memisah. Jika terjadi warna merah, kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol menunjukkan adanya flavonoid (Ditjen POM, 1995).
[bookmark: _Toc200813680]3.7.3 	Pemeriksaan Saponin
Sebanyak 0,5 g serbuk dan ekstrak buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L) masing-masing dimasukkan kedalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 10 mL aquades panas, didinginkan dan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 menit. Jika terbentuk busa setinggi 1-10 cm yang stabil tidak kurang dari 10 menit dan pada penambahan asam klorida (HCI) 2N buih tidak hilang, menunjukkan adanya saponin (Ditjen POM, 1995).
[bookmark: _Toc200813681]3.7.4 	Pemeriksaan Tanin
Timbang sebanyak 0,5 g serbuk buah simplisia jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L) ditambahkan 10 mL aquades, didihkan selama 3 menit lalu dinginkan dan disaring. Pada filtratnya ditambah 1-2 tetes larutan pereaksi besi (III) klorida 1%. Jika terjadi warna biru atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin (Ditjen POM, 1995).
[bookmark: _Toc200813682]3.7.5 	Pemeriksaan steroid/triterpenoid
Ditimbang sebanyak 1 g serbuk simplisia dari ekstrak buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L) masing-masing ditambahkan 10 mL aquadest dimaserasi dengan 20 mL n-heksana selama 2 jam, lalu disaring Filtrat sebanyak 5 mL kemudian diuapkan dalam cawan penguap sampai kering Lalu, ditambahkan 20 tetes asam anhidrat dan 1 tetes asam sulfat (H₂SO₄) pekat (pereaksi Liebermann Burchard). Apabila terbentuk warna biru atau biru hijau menunjukkan adanya steroida dan timbul warna merah, merah muda atau ungu menunjukkan adanya triterpenoid (Ditjen POM, 1979).
[bookmark: _Toc200813683]3.7.6 	Pemeriksaan Glikosida
Sebanyak 3 g serbuk dan buah jambu nasi-nasi ditimbang, kemudian diekstraksi dengan  menggunakan  campuran  etanol  96%  dan akuades (7:3) sebanyak 30 mL, ditambahkan dengan 10  mL  HCl  2N. Campuran  tersebut  direfluks  selama 10  menit,  lalu  didinginkan  dan  disaring.  Kemudian, diambil  20  mL filtrat  yang  dicampur  dengan  25 mL akuades  dan  25  mL  larutan  timbal  (II)  asetat  0,4  M. Campuran  dikocok  dan  dibiarkan  selama  5  menit, lalu disaring. Filtratnya dimasukkan ke dalam corong pisah dan  diekstraksi  dengan  campuran  kloroform dan  isopropanol  (3:2)  sebanyak  tiga  kali.  Kumpulan ekstrak air kemudian diuapkan pada suhu yang tidak melebihi  50°C.  
Sisa  ekstrak  dilarutkan  dalam  2  mL metanol sebanyak   0,1   mL   dari   larutan   tersebut diambil   dan   ditempatkan   dalam   tabung   reaksi. Kemudian  diuapkan  di  atas  penangas  air,  diikuti dengan  penambahan  2  mL air  dan  5  tetes pereaksi Molish. Selanjutnya, ditambahkan  2  mL  asam  sulfat pekat  secara perlahan-lahan melalui dinding tabung. Terbentuknya cincin berwarna  ungu pada batas antara kedua cairan menunjukkan adanya komponen gula, yang biasanya disebut sebagai glikon (Pulungan et al., 2022).
Selanjutnya diuji sebagai berikut:
1. Diambil sebanyak 1 mL lapisan atas (sari air) diuapkan diatas penangas air. Sisa penguapan ditambahkan 2 mL air dan 5 tetes pereaksi Molish. Ditambahkan asam sulfat pekat perlahan-lahan melalui dinding tabung, terbentuk cincin berwarna ungu pada batas kedua cairan menunjukkan adanya komponen gula (glikon) (Ditjen POM, 1995).
[bookmark: _Toc200813684]3.8 Pengujian Aktivitas Antioksidan Buah Jambu Nasi-nasi
[bookmark: _Toc200813685]3.8.1 	Pembuatan Larutan DPPH
Pembuatan larutan DPPH 200 ppm dibuat dengan cara melarutkan kristal DPPH sebanyak 10 mg dalam pelarut Metanol Pa sebanyak 50 mL dalam labu takar dan larutan disimpan dalam wadah tertutup rapat dan terlindungi dari sinar matahari.








[bookmark: _Toc200813686]3.8.2 	Pengujian Panjang Gelombang Maksimum
Larutan DPPH 200 ppm dipipet sebanyak 1 mL dan ditambahkan 3 mL methanol Pa lalu diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37°C dan diukur dengan spektrofotometri visibel dengan Panjang gelombang maksimum 400-800 nm (Nugraheni, 2007).
[bookmark: _Toc200813687]3.9 Penentuan Operating Time
Penentuan Operating Time dilakukan dengan cara mereaksikan 50 ppm baku pembanding vitamin C ditambah 1 mL larutan dpph dihomogenkan dengan stirrer selama 1 menit dan diukur absorbansinya menit ke 5, 10,  15, 20, 25, 30,  35, 40, 45, 50, 55, dan 60 pada panjang gelombang yang sudah diperoleh (Utami, 2020).
[bookmark: _Toc200813688]3.9.1 	Pengujian Aktivitas Antioksidan Asam Askorbat
Larutan induk 500 ppm dibuat dengan melarutkan 5 mg asam askorbat dengan methanol p.a hingga 10 mL kemudian dikocok hingga homogen (Sari, 2020). Larutan induk asam askorbat dibuat seri konsentrasi sebesar 1, 2, 3, 4, dan 5. Tiap konsentrasi dicukupkan volumenya dengan metanol p.a hingga 10 mL kemudian dihomogenkan (Utami, 2020).
3.9.2 	Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah Jambu Nasi-nasi
Larutan induk 500 ppm dibuat dengan melarutkan 50 mg ekstrak buah jambu nasi-nasi dengan methanol p.a hingga 10 mL kemudian dikocok hingga homogen (Sari, 2020). Larutan induk ekstrak etanol dibuat seri konsentrasi sebesar 50, 100, 150, 200, dan 250. Tiap konsentrasi dicukupkan volumenya dengan metanol p.a hingga 10 mL kemudian dihomogenkan (Utami, 2020).

[bookmark: _Toc200813689]3.10 Pembuatan Ekstrak Buah Jambu Nasi-nasi  (Syzygium zeylanicum L)
Pembuatan ekstrak menggunakan metode maserasi. Sebanyak 1000 g serbuk simplisia di masukkan kedalam bejana, kemudian dituangkan dengan 75 bagian etanol 96% sebanyak 8250 mL dalam wadah tertutup rapat selama 5 hari terlindungi dari cahaya, sambil sering diaduk, lalu diperas dengan kain flanel sehingga didapat maserat I. Kemudian ampas yang diperoleh dimaserasi kembali dengan etanol 96% sebanyak 1750 mL menggunakan prosedur yang sama selama 2 hari, sehingga didapat maserat II. Maserat I dan II digabungkan setelah itu dipekatkan dengan cara diuapkan pada rotary evaporator dengan suhu tidak lebih dari 50°C hingga diperoleh ekstrak kental (Ditjen POM, 1979).
[bookmark: _Toc200813690]3.11	Formulasi Masker Gel Ekstrak Etanol Buah Jambu Nasi-nasi (Syzygium zeylanicum  L)

Formula masker gel  dapat disesuaikan dengan variasi konsentrasi bahan untuk mendapatkan sifat fisik dan optimal sebagai pelembab kulit. Formula dapat dilihat pada Tabel 3.1
Tabel 3.1 	Formula Sediaan Masker Gel dari Ekstrak Etanol Buah Jambu Nasi-nasi
	Nama
Bahan
	Kegunaan
	Formula (g)

	
	
	F0
	F1
	F2
	F3

	Ekstrak buah jambu nasi-nasi
	Zat aktif
	0
	0,2
	0,3
	0,4

	Carbopol-940
	Gelling agent
	0,1
	0,1
	0,1
	0,1

	       Metil paraben
	Pengawet
	12,5
	12,5
	12,5
	12,5

	Propilen glikol
	Pengental
	2
	2
	2
	2

	Gliserol (ml)
	Humektan
	0,75
	0,75
	0,75
	0,75

	TEA (ml) bj 1,124 
	 Alkalizing agent
	Qs
	qs
	qs
	qs

	Aquadest ad
	Pelarut
	83,53
	83,53
	83,53
	83,53






[bookmark: _Toc200813691]3.11.1		Pembuatan Masker Gel Ekstrak Buah Jambu Nasi-nasi (Syzygium zeylanicum)

Basis gel karbopol 940 dengan aquadest panas (±70°C) diatas beaker glass dan diamkan selama ±20 menit, hal ini dilakukan agar carbopol 940 dapat mengembang, kemudian basis gel yang telah didiamkan dihomogenkan kembali dengan magnetic strirer diatas hot plate, dihomogenkan hingga berbentuk massa gel yang transaparan (Massa 1). Pada beaker glass yang berbeda, larutkan methyl paraben dengan gliserin sedikit demi sedikit, setelah itu distrirer sampai homogen (massa 2). Kemudian masukkan massa 2 ke massa 1 di aduk hingga homogen kemudian ditambah ekstrak jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum) lalu yang terakhir ditambahkan setetes demi tetes TEA ( Wahyuni, 2015).
3.12 Pembuatan Nano Sediaan
Metode ini dilakukan dengan menggunakan alat homogenizer selama 4 jam dan sonikator selama 1 jam. Metode nano dapat dilihat sebagai berikut :
a.  Homogenisasi Tekanan Tinggi 
Metode homogenisasi tekanan tinggi melibatkan pemberian tekanan ekstrem (hingga puluhan ribu psi) sehingga cairan dipaksa melalui celah sempit, menghasilkan gaya geser dan turbulensi yang memecah droplet menjadi ukuran nano secara efisien. Pendekatan ini umum dipakai untuk memproduksi nanoemulsi dan nanopartikel lipid, karena menghasilkan ukuran partikel seragam dan stabil, serta mudah diskalakan untuk produksi masal (Zhou et al., 2023).
b.	Sonikasi 
Sonikasi menggunakan gelombang ultrasonik untuk menghasilkan kavitasi dalam larutan, yang menyebabkan pembentukan dan runtuhnya gelembung mikro, menghasilkan gaya geser yang tinggi dan memecah partikel menjadi ukuran nano. Metode ini efektif untuk menghasilkan nanoemulsi dan nanosuspensi dengan distribusi ukuran partikel yang sempit. Sonikasi juga dapat meningkatkan laju pelarutan dan stabilitas obat dalam formulasi (Alam et al., 2023).
[bookmark: _Toc200813692]3.13 Evaluasi Sediaan Masker Nanogel
[bookmark: _Toc200813693]3.13.1	Pengamatan Stabilitas Fisik Sediaan Masker Nanogel Pada Suhu Kamar 

Uji Stabilitas pada penyimpanan suhu kamar selama 8 minggu dilakukan untuk menilai perubahan fisik suatu sediaan selama penyimpanan untuk mengamati perubahan bentuk, warna, dan bau pada sediaan yang mungkin terjadi. Ketidakstabilan sediaan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain stabilitas bahan aktif, inkomtibilitas bahan aktif dengan bahan tambahan, metode pembuatan sediaan, kemasan, dan faktor luar. Faktor luar yang dapat mempengaruhi stabilitas obat seperti suhu, kelembapan, udara dan Cahaya yang menginduksi atau mempercepat reaksi yang berkurang nilainya (Ariani & Wulandari, 2020).
3.13.2 Uji Cycling test
	Sediaan dimasukkan kedalam wadah transparan kemudian disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam lalu dipindahkan kedalam oven bersuhu 40°C ± 20°C selama 24 jam (1 siklus). Uji dilakukan sebanyak 6 siklus, kemudian diamati perubahan fisik yang terjadi (Novrita et al., 2024). Cycling test bertujuan untuk menguji kestabilan pada sediaan gel (Budiman et al., 2020).
3.13.3 Uji Derajat Keasaman (pH)
Uji pH dilakukan dengan menggunakan alat pengukur pH meter. Pertama kalibrasi beaker glass 50 mL kemudian menimbang 1 g sediaan masker gel lalu masukkan kedalam beaker glass 50 mL kemudian diencerkan dengan 10 mL aquades. Formulasi harus mencakup kisaran pH yang sesuai dengan kisaran pH kulit sekitar 4,5-6,5 dilakukan tiga kali pengulangan (Oktavia, 2022).
3.13.4 Uji Viskositas
Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkat kekentalan sediaan. Pengujian ini menggunakan alat viskometer b-one plus. Ukuran spindle yang digunakan nomor 4 dengan cara pengunci spindle diputar searah jarum jam dengan kecepatan 50 putaran per menit (rpm) selama 10 detik. Setelah itu, dimasukkan sediaan pada wadah dicelupkan spindle ke dalam wadah hingga mencapai tanda batas. nilai cPs yang muncul dicatat sebagai viskositasnya (Sukmawati et al., 2013).
3.13.5 Uji Daya Sebar
Ditimbang 500 mg gel diletakan di tengah kaca bulat berskala, sebelumnya ditimbang dahulu kaca yang lain dan diletakan kaca tersebut di atas gel dan dibiarkan selama 1 menit. Kemudian diukur beberapa diameter gel yang menyebar dengan mengambil panjang rata-rata diameter dari beberapa sisi. Kemudian ditambahkan 50 mg beban tambahan dan didiamkan selama 1 menit. Dicatat diameter gel yang menyebar dan diteruskan dengan menambah tiap kali beban tambahan 50  mg (Noval et al., 2020).
3.13.6 Uji Daya Lekat
Pengujian daya lekat dilakukan dengan cara menimbang 0,5 g gel yang diletakkan pada salah satu permukaan kaca objek kemudian ditutup dengan kaca objek yang lain. Kaca objek ditindih dengan beban 1 kg selama 5 menit. Kaca objek yang berhimpit kemudian dipasang pada alat uji daya lekat dan bersamaan dengan pemberian beban 80 g pada alat uji daya lekat, catat waktu ketika lekatan terlepas dengan menurunkan beban 80 g (Sari et al., 2016).
3.13.7 Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas sediaan dilakukan dengan meletakkan sampel gel pada objek glass. Sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Marpaung et al., 2024).
3.14 Uji Iritasi Pada Sukarelawan
Uji iritasi dilakukan terhadap 15 orang sukarelawan yang sebelumnya diberikan surat pernyataan yang menyatakan bahwa bersedia menjadi sukarelawan dan juga diberik an informasi terkait dengan uji iritasi dan bagaimana cara mengatahui adanya iritasi atau tidak. Pengujiaannya dilakukan dengan cara sedikit sediaan dioleskan pada bagian belakang lengan tangan sukarelawan. Kemudian dibiarkan selama 24 jam dan dilihat apakah ada terjadi perubahan (Wasitaatmadja, 1997). Uji ini menggunakan masker dengan konsetrasi paling tinggi yaitu 30% dilakukan sebanyak 1 kali sehari selama 3 hari berturut-turut, reaksi iritasi positif ditandai oleh adanya kemerahan, gatal-gatal, dan kulit menjadi kasar. Kriteria sukarelawan yang dijadikan panelis pada uji iritasi adalah sebagai berikut:
1. Wanita.
2. Usia antara 20-35 tahun.
3. Berbadan sehat jasmani dan rohani.
4. Tidak memiliki riwayat penyakit alergi.
5. Menyatakan kesediaannya untuk dijadikan panelis uji iritasi.
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Uji hedonik pada sediaan masker gel dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan konsumen terhadap aroma/bau, warna, kelembutan dan tekstur gel. Uji ini menggunakan 15 orang sukarelawan (panelis) dengan  kategori usia 20-35 tahun (Wagiyana et al., 2022).
 3.16 Pengujian Kadar Air (Mouisture) 
Uji kelembaban akan berlangsung selama 4 minggu hari berturut-turut. Lokasi uji adalah kulit punggung tangan panelis. Panelis diminta untuk tidak menerapkan produk topikal seperti pelembab, body lotion, tabir surya, dan formula antiaging di lokasi uji selama satu minggu sebelum dan selama penelitian. Sebelum pengukuran, panelis tinggal di ruang pengujian setidaknya 30 menit untuk memungkinkan adaptasi suhu dan kelembaban (Camargo et al., 2011).
Adapun sebelum gel diaplikasikan ke pungung tangan panelis, terlebih dahulu kelembaban dari kulit lengan panelis diukur menggunakan alat skin analyzer. Adapun cara penggunaan alat ini adalah dibuka tutup pada alat dan akan terlihat probe logam. Ditekan tombol start, ditempatkan probe pada kulit punggung tangan panelis dan ditekan dengan lembut untuk memastikan alat bersentuhan dengan kulit dengan baik. Setelah beberapa detik akan terdengar bunyi “bip” yang menunjukkan pengujian telah selesai dan skor kelembaan kulit dapat dibaca (Laut, R 2017).

[bookmark: _Toc200813696]
41

